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RINGKASAN

SUTAN SAHALA MUDA MARPAUNG. Model Pengelolaan Penangkaran Rusa
Sambar Berkelanjutan di Sumatera Utara. Dibimbing oleh NYOTO SANTOSO,
BURHANUDDIN MASY’UD, dan ANURAGA JAYANEGARA.

Rusa sambar (Rusa unicolor) merupakan rusa asli Indonesia yang dilindungi
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2018 (Kementerian
Lingkungan hidup dan Kehutanan Indonesia 2018) tentang jenis tumbuhan dan
satwa yang dilindungi. Serta menurut International Union for Conservation of
Nature and Natural Resources (IUCN) rusa sambar (Rusa unicolor) termasuk
kedalam kategori vurnaible atau dapat dikatakan rentan terhadap kepunahan (IUCN
2015). Menjaga kelestarian rusa sambar (Rusa unicolor), salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah melalui konservasi, baik secara in situ di habitat alaminya
maupun ex-situ di luar habitat alaminya. Pengelolaan penangkaran merupakan salah
satu program pelestarian dan pemanfaatan untuk tujuan konservasi dan sosial
ekonomi berkelanjutan. Model penangkaran rusa sambar berkelanjutan yang
dimaksud ialah model dan skenario yang bertujuan mencari optimasi ketika
mendapatkan titik optimum berarti disitu sudah dianggap keberhasilan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk membuat suatu model pengelolaan
penangkaran rusa sambar berkelanjutan di Sumatera Utara dengan beberapa tujuan
spesifik yaitu: (1) Mengkaji aspek teknis pengelolaan penangkaran rusa sambar; (2)
Mengkaji variabel kunci atau faktor yang memiliki pengaruh penting terhadap
pengelolaan penangkaran rusa berkelanjutan; (3) Mengkaji stakeholder kunci atau
aktor yang memiliki pengaruh penting terhadap pengelolaan penangkaran rusa
berkelanjutan; (4) Mengkaji kelayakan finansial penangkaran rusa sambar; serta (5)
Merumuskan model pengembangan penangkaran rusa sambar.

Metode penelitian, data dikumpulkan dengan cara observasi lapang,
wawancara dan pengisian kuesioner oleh key person dari ketiga unit pengelola
penangkaran contoh, dan Focus Group Discussion (FGD) dengan berbagai pihak
(stakeholders) yang dipandang memiliki pengaruh dan peran penting, serta
hubungan kerjasama kemitraan dalam pengelolaan dan pengembangan
penangkaran rusa sambar di Sumatera Utara, baik dari unsur pemerintah, dunia
usaha, masyarakat, dan LSM. kemudian diolah dan dianalisis, masing-masing
untuk: (1) data aspek teknis penangkaran dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif untuk menentukan praktek terbaik (best practice) penangkaran
berdasarkan aspek teknis perkandangan, pakan dan air minum, kesehatan,
reproduksi dan perkembangan populasinya; (2) data aspek variabel atau faktor
kunci yang mempengaruhi penangkaran dianalisis menggunakan Software Micmac
untuk menentukan variabel-variabel utama yang berpengaruh (influential) dan
dipengaruhi (dependent), hubungan antar variabel yang terdapat dalam system, dan
memetakan rantai hubungan sebab akibat antar variabel dalam system; (3) data
aspek stakeholders atau aktor kunci dianalisis dengan metode Mactor untuk
memetakan stakeholders kunci yang berpengaruh penting terhadap usaha
penangkaran berkelanjutan; dan (4) data terkait kelayakan finansial dianalisis
menggunakan standar analisis kelayakan finansial suatu unit bisnis komersial
berdasarkan kriteria Net Present Value (NVP), Benefit Cost Ratio (BCR), Revenue
Cost Ratio (RCR) dan Payback Periode (PP). Adapun analisis data untuk tujuan



kelima yakni perumusan model penangkaran rusa sambar berkelanjutan dilakukan
dengan metode sistem dinamik.

Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen penangkaran rusa sambar di
tiga lokasi belum berjalan optimal, terutama dalam hal pengelolaan kesehatan satwa,
penandaan, dan pengaturan nisbah kelamin. Aspek reproduksi rusa di penangkaran
juga belum maksimal. Pengelolaan kesehatan yang belum memadai dapat
menyebabkan peningkatan risiko penyakit, sementara kurangnya penandaan
menghambat pemantauan individu. Pengaturan nisbah kelamin yang tidak optimal
mengakibatkan masalah dalam pengelolaan populasi. Untuk meningkatkan
efektivitas penangkaran, diperlukan perbaikan pada ketiga aspek tersebut agar
program reproduksi dan kesehatan rusa dapat berjalan lebih baik.

Hasil penelitian menunjukan terdapat lima variabel kunci yang berdampak
langsung dan tidak langsung terhadap keberlanjutan penangkaran rusa sambar
berbasis ekowisata, yaitu kepastian regulasi, habitat in situ rusa, tata kelola,
investasi, dan tingkat kemiskinan. Kepastian regulasi mengarah pada kebijakan
yang mendukung, habitat in situ memastikan lingkungan yang layak, tata kelola
yang efektif, investasi yang adekuat, dan penurunan kemiskinan melalui
peningkatan ekowisata. Tiga aktor atau pemangku kepentingan kunci yang
memainkan peran penting dan menentukan keberhasilan usaha penangkaran
tersebut adalah Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam (BBKSDA), Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK), serta Pemerintah Daerah (Pemda).

Hasil usaha penangkaran rusa sambar berbasis ekowisata dinyatakan layak
secara ekonomi dan finansial apabila terjadi pertumbuhan populasi yang signifikan
dengan nilai investasi minimal antara Rp 237 juta hingga Rp 487 juta. Rata-rata Net
Present Value (NPV) berkisar antara Rp 359 juta hingga Rp 1.141 juta, Benefit-
Cost Ratio (BCR) lebih dari 1 atau sekitar 2,07, dan Revenue-Cost Ratio (RCR)
lebih dari 1 atau sekitar 2,126. Selain itu, masa Payback Period (PP) yang
diperlukan adalah sekitar 1-2 tahun, menunjukkan pengembalian investasi dalam
jangka waktu yang relatif singkat.

Model pengelolaan penangkaran rusa sambar berkelanjutan mencakup
beberapa elemen penting, yaitu keberhasilan dalam aspek teknis bioekologi,
kejelasan regulasi, serta dukungan dari BKSDA, DLHK, dan PEMDA. Selain itu,
kelayakan finansial juga menjadi kunci penting, dengan usaha ekowisata yang
memiliki Payback Period 1-2 tahun. Kombinasi dari keberhasilan teknis, regulasi
yang jelas, serta dukungan institusional dan finansial memastikan pengelolaan
penangkaran rusa sambar dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan,
memberikan keuntungan ekonomi serta mendukung konservasi lingkungan.

Kata kunci: Keberlanjutan, Model, Rusa Sambar, Penangkaran.



SUMMARY

SUTAN SAHALA MUDA MARPAUNG. Sustainable Sambar Deer Breeding
Management Model in North Sumatra. Supervised by NYOTO SANTOSO,
BURHANUDDIN MASY’UD, and ANURAGA JAYANEGARA.

Sambar deer (Rusa unicolor) are native Indonesian deer that are protected
according to Government Regulation Number 106 of 2018 (Indonesian Ministry of
Environment and Forestry 2018) concerning protected plant and animal species.
Agcording to the International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources (IUCN), sambar deer (Rusa unicolor) are either endangered or
vulnerable to extinction (IUCN 2015). One effort that can be made to preserve the
sambar deer (Rusa unicolor) is through conservation, both in situ in its natural
habitat and ex situ outside its natural habitat. Captivity management is a
conservation and utilization program for sustainable conservation and
socioeconomic purposes. The sustainable sambar deer breeding model in question
IS @ model and scenario that aims to seek optimization when reaching an optimum
point, which means that it is considered a success.

The main objective of this research was to create a model for sustainable
sambar deer breeding management in North Sumatra with several specific
objectives: (1) examine the technical aspects of sambar deer breeding management;
(2) analyze key variabels or factors that have an important influence on sustainable
deer breeding management; (3) analyze key stakeholders or actors who have an
Important influence on sustainable deer breeding management; (4) analyze the
financial feasibility of breeding sambar deer; and (5) formulate a development
model for sambar deer breeding.

Research methods and data were collected by means of field observations,
Interviews, and questionnaires by key persons from the three sample breeding
management units, and Focus Group Discussions (FGD) with various parties
(stakeholders) who were deemed to have an influential and important role, as well
as collaborative partnerships in the management and development of sambar deer
breeding in North Sumatra, from the government, business world, community, and
NGOs. Then, they were processed and analyzed, respectively: (1) data on technical
aspects of breeding were analyzed descriptively qualitatively and quantitatively to
determine the best practice (best practice) for breeding based on technical aspects
of housing, food and drinking water, health, reproduction, and development of the
population; (2) data on variabel aspects or key factors that influence breeding were
analyzed using Micmac Software to determine the main variabels that are
influential (influential) and influenced (dependent), the relationships between
variabels contained in the system, and map the chain of causal relationships
between variabels in the system. System; (3) data on the aspects of stakeholders or
key actors analyzed using the Mactor method to map key stakeholders who have an
Important influence on sustainable breeding efforts; and (4) data related to financial
feasibility analyzed using standard financial feasibility analysis of a commercial
business unit based on the criteria of Net Present Value (NVP), Benefit Cost Ratio
(BCR), Revenue Cost Ratio (RCR), and Payback Period (PP). Data analysis for the
fifth objective, namely the formulation of a sustainable sambar deer breeding model,
wias carried out using the dynamic system analysis method.



The results of the analysis showed that the management of sambar deer
breeding in the three locations has not been optimal, especially in terms of
managing animal health, marking, and regulating the sex ratio. The reproductive
aspect of captive deer is also not optimal. Inadequate health management can lead
to increased disease risk, but a lack of tagging hinders individual monitoring.
Setting a sex ratio that is not optimal results in population management problems.
To increase the effectiveness of captive breeding, improvements are needed in these
three aspects must be improved so that deer reproduction and health programs can
run better.

The results show that there are five key variabels that have direct and
indirect impacts on the sustainability of ecotourism-based sambar deer breeding:
regulatory certainty, deer in situ habitat, governance, investment, and poverty levels.
Regulatory certainty leads to supportive policies, in situ habitat ensuring a suitable
environment, effective governance, adequate investment, and poverty reduction by
increasing ecotourism. The three key actors or stakeholders who play an important
role in determining the success of the breeding business are the Natural Resources
Conservation Center (BBKSDA), Environment and Forestry Service (DLHK), and
Regional Government (Pemda).

The results of an ecotourism-based sambar deer breeding business are
declared economically and financially feasible if there is significant population
growth with a minimum investment value of between IDR 237 million to IDR 487
million. The average Net Present Value (NPV) ranges from IDR 359 million to IDR
1,141 million, the Benefit-Cost Ratio (BCR) is more than 1 or around 2.07, and the
Revenue-Cost Ratio (RCR) is more than 1 or around 2.126. Apart from that, the
required Payback Period (PP) is around 1-2 years, showing a return on investment
in a relatively short period of time.

The sustainable sambar deer breeding management model includes several
important elements, namely success in the technical aspects of bioecology, clarity
of regulations, and support from BKSDA, DLHK, and PEMDA. Financial
feasibility is also an important key, with ecotourism businesses having a payback
period of to 1-2 years. The combination of technical success, clear regulations, and
institutional and financial support ensures that sambar deer breeding management
can be run effectively and sustainably, providing economic benefits and supporting
environmental conservation.

Keywords: , Captivity, Model, Sambar Deer, Sustainability
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